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ABSTRAK

Ferri Hendryanto, 2011. “Kontribus Kapasitas Vital Paru Terhadap
Kemampuan Renang Gaya Bebas Jarak 200 Meter”.

Telah dilakukan penelitian tentang kontribusi kapasitas vital paru terhadap
kemampuan renang gaya bebas jarak 200 meter. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui adanya hubungan antara kapasitas vital paru terhadap kemampuan
renang gaya bebas 200 meter serta mengetahui berapa besar kontribusi kapasitas
vital paru terhadap kemampuan renang gaya bebas 200 meter. Berdasarkan
pengamatan yang ditemukan dikolam renang teratai Padang pada saat mahasiswa
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang melakukan latihan renang,
peneliti melihat beberapa orang dari mahasiswa tersebut memiliki kemampuan
renang gaya bebasnya menurun. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil waktu yang
diperoleh dalam melakukan renang gaya bebas dengan jarak 200 meter memiliki
waktu tempuh mencapai 6 menit.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional yang bertujuan untuk
mengetahui tentang kontribusi kapasitas vital paru (X) sebagai variabel bebas
terhadap kemampuan renang gaya bebas jarak 200 meter (y) sebaga variabel
terikat. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2011 di kolam renang
teratai Padang dengan jumlah sampel 15 orang. Penelitian ini merumuskan dua
hipotesis yaitu untuk menentukan adanya korelasi menggunakan korelasi sederhana
product moment, sedangkan unuk menghitung besarnya kontribusi menggunakan
rumus r2 x 100%. Karena dalam penelitian ini menggunakan alat ukur yang
berbeda, maka peneliti juga menggunakan rumus T-Skor.

Andisis data untuk pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik
analisis korelasi product moment dengan taraf significant a = 0,05. Dari analisis
data diperoleh hasil :

1. Terdapat hubungan yang berarti antara kapasitas vita paru terhadap
kemampuan renang gaya bebas 200 meter denagn perolehan ry (0.568) >
rap (@ = 0.05) = 0.514 dengan persentase tingkat hubungan sebesar 56.8 %.

2. Terdapat kontribusi antara kapasitas vital paru terhadap kemampuan
renang gaya bebas 200 meter dengan perolehan r* = 0.3226 dengan
persentase tingkat kontribusi 32.26%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang olahraga akan
memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang manfaat olahraga akan
kehidupan. Olalraga memiliki peranan penting, baik untuk meningkatkan
kesegaran jasmani, prestas maupun pembinaan mental, fisik generasi muda. Serta
olahraga merupakan unsur penting dalam proses membangun kekuatan interaksi
dan integras masyarakat yang sangat heterogen, sebagai usaha menyikapi
perkembangan peradaban manusia dalam rangka meningkatkan prestas yang
dapat meningkatkan kebanggaan nasional, harkat serta martabat bangsa Indonesia.

Mencapai prestasi yang baik, tidak terlepas dari peningkatan pembinaan,
pengawasan, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan serta
mengembangkan prestas yang ada dibina melalui metode ilmiah. Pentingnya
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan telah ditetapkan
pemerintah dalam undang-undang RI No 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasiona (pasal 74 ayat 1) “Pemerintah, pemerintah daerah, dan /
atau masyarakan melakukan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
keolahragaan secara berkelanjutan untuk memajukan keolahragaan Nasional”.
Lebih dijelaskan lagi ada (pasal 74 ayat 3) sebagal berikut ; “Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi sebagal mana dimaksud pada ayat 1 diselenggarakan

melalui penelitian, pengkajian, alih teknologi, sosialisasi, pertemuan ilmiah dan
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kerja sama antara lembaga penelian, baik nasional maupun internasional yang
memiliki spesialisas ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”.

Berdasarkan undang-undang di atas kerja sama Pemerintah, Pemerintah
daerah, dan / atau masyarakat sangat dibutuhkan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi keolahragaan yang dapat dilakukan dengan
menyelenggarakan penelitian, pengkajian, alih €knologi, sosialisasi, pertemuan
ilmiah dan kerja sama antara lembaga Penelian, baik Nasional maupun
Internasional yang memiliki spesialisasi ilmu pengetahuan dan Teknologi
keol ahragaan.

Saat ini olahraga renang cukup mengalami kemguan dengan adanya
organisasi, klub, yang dibina dan dibantu oleh pengurus daerah Persatuan Renang
Seluruh Indonesia ( PRSI ) tingkat provins fungsinya untuk menangani dan
malaksanakan kegiatan dimasing-masing daerah dan berkewgjiban untuk
mengkoordinir serta membina klub atau organisasi yang ada diwilayahnya agar
berkembang dengan baik serta memunculkan atlet-atlet yang berprestasi. Kondisi
daerah Sumatra Barat terletak dikawasan perairan yang luas, oleh karena itu
renang perlu mendapatkan perhatian yang serius dari insan olahraga dan
pemerintah dengan sarana dan prasarana yang mampu melahirkan perenang
perenang yang berprestasi.

Renang gaya bebas merupakan salah satu teknik berenang yang dapat
mencapal waktu lebih cepat daripada gaya renang yang lain. Hal tersebut dapat
dicapai oleh perenang disaat koordinasi gerakan benar seperti gerakan ayunan

tangan, ayunan kaki, koordinasi tangankaki dan pernafasan dilakukan secara



teratur. Ayunan tangan yang bailk akan membantu perenang untuk meluncur
dengan cepat, dengan tarikan tangan yang sempurna tanpa memberikan hambatan
saat berenang. Kemudian ayunan kaki dimula dari pangkal paha kemudian lutut
tidak boleh bengkok, lecutan kaki saat berenang gaya bebas akan sangat
membantu perenang untuk lebih cepat, serta koordinasi ayunan tangan dan kaki
akan membantu perenang agar rileks pada saat berenang.

Renang gaya bebas yang diperlombakan yaitu jarak 50 meter, 100 meter,
200 meter, 400 meter, 600 meter, 800 meter, dan 1500 meter. Selanjutnya dapat
dijelaskan renang gaya bebas 200 meter merupakan renang yang dilakukan sekitar
3-5 menit, itupun sesuai dengan kemampuan masinag-masing perenang. Dalam
melakukan renang gaya bebas jarak 200 meter ditentukan juga oleh kemampuan
perenang dalam proses pengisap, mengangkut dan mengeluarkan oksigen (O5).

Meningkatkan prestasi juga ditentukan oleh cardiovascular yang baik
untuk menyuplasi kebutuhan biologis tubuh pada waktu istirahat maupun saat
kerja keras akan diperlancar. Kelancaran tersebut dimungkinkan apabila alat-alat
peredaran darah yang mengalirkan darah sebaga media penghantar untuk
memberikan zat-zat makanan dan oksigen yang diperlukan jaringan tubuh dapat
menjalankan fungsinya dengan sempurna dan efesien bila mana memperoleh
|atihantlatihan dengan dosis yang benar dan tepat.

Oksigen sangat penting bagi tubuh untuk membakar (mengoksidasi)
makanan secara terus menerus untuk mendapatkan untuk aktifitas, mendorong
metabolisme, menjaga temperature tubuh guna keperluan hidup. Olahraga akan

meningkatkan pemakaian pembuluh darah kapiler. Dampak keadaan ini akan



menyebabkan bertambahnya darah kedalam jaringan yang masih aktif, dan pada
otot akan mempengaruhi daya tahannya.

Pada orang berolahraga akan terjadi kenaikan fungsi dari respirasi maupun
kenaikan dari cardio (termasuk darah dan pembuluhnya) yang mengakibatkan
orang terengahrengah dan berdebar-debar. Dengan demikian hubungan olahraga
dengan kapasitas vital paru sangatlah berkaitan erat dengan kemampuan dalam
melakukan aktifitas olahraga, karena seseorang yang memiliki kapasitas vital paru
yang baik maka dalam melakukan aktifitas olahraga dia tidak akan nerasakan
mudah lelah (Sumosardjuno,1987).

Berdasarkan pengalaman ketika melakukan latihan renang gaya bebas di
kolam renang teratai kota padang, dan informasi yang didapat dari dosen dan para
asisten dosen renang FIK UNP, menyatakan ada 20 orang yang masih aktif
berenang pada tiap minggunya. Dari 20 orang perenang memiliki kemampuan
renang gaya bebas jarak 200 meter berbeda-beda, hal itu diamati dari perolehan
waktu yang didapat dalam aktifitas berenang dengan jarak yang sudah ditentukan.
Hasil dari pengamatan dikolam bisa dibilang kurang baik yaitu ada beberapa
orang yang mendapatkan waktu tempuh 3-5 menit, akan tetapi ada juga perenang
yang mendapatkan waktu lebih dari 5 menit.

Dalam hal ini penulis melihat ada beberapa faktor yang mempengaruhi
timbulnya masalah di atas diantaranya:

- Kemampuan fisk
- Teknik ayunan tangan

- Teknik ayunan kaki



- Sistem pernafasan
- Dayatahan
- Kapasitas vital paru
Dari pengaaman dan informasi tersebut menimbulkan pertanyaan
penelitian tentang kontribus kapasital vital paru terhadap kemampuan renang
gaya bebas bagi mahasiswa yang sudah lulus renang dasar dan hingga saat
sekarang mereka masih aktif berenang dikolam renang teratai kota Padang pada
tigp minggunya. Dengan ini penulis ingin mengadakan penelitian dengan judul “
Kontribusi Kapasitas Vital Paru Terhadap Kemampuan Renang Gaya Bebas Jarak
200 Meter® dan diharapkan hasil penelitian ini bisa memberikan masukan,
menjawab pertanyaan dan memberikan pemahaman kepada penulis, pelatih, dosen
dan juga Pembina cabang olahraga renang.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan faktor-faktor yang diperkirakan dalam latar belakang
tersebut, selanjutnya digjukan identifikasi masalah berupa pertanyaan pertanyaan
yang berkaitan dengan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan
renang gaya bebas sebagai berikut :
1. Apakah kemampuan fisk mempunyai hubungan dengan kemampuan
renang gaya bebas jarak 200 meter?
2. Apakah daya tahan Anaerobik mempunyai hubungan dengan kemampuan
renang gaya bebas jarak 200 meter?
3. Apakah kapasitas vital paru mempunyai kontribusi dengan kemampuan

renang gaya bebas jarak 200 meter?



4. Apakah teknik ayunan tangan mempunyai hubungan dengan kemempuan
renang gaya bebas jarak 200 meter?
5. Apakah teknik ayunan kaki mempunya hubungan dengan kemampuan
renang gaya bebas jarak 200 meter?
6. Apakah system pernafasan mempunyai hubungan dengan kemampuan
renang gaya bebas jarak 200 meter?
C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan di atas dan tidak mungkin semuanya
diteliti secara bersamaan karena keterbatasan waktu, biaya dan tenaga, maka
peneliti permasalahan hanya pada Kontribusi Kapasitas Vital Paru Terhadap
Kemampuan Renang Gaya Bebas Jarak 200 Meter.
D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan masalah yang dikemukakan pada latar belakang dan
pembatasan masalah, maka perumusan masalah dalam penelitian ini dikemukakan
sebagal berikut :
1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kontribusi kapasitas
vital paru terhadap kemampuan renang gaya bebas jarak 200 meter?
2. Berapa besar kontribus kapasitas vital paru terhadap kemampuan renang
gaya bebas jarak 200 meter?
E. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahui hubungan antara kapasitas vital paru terhadap kemampuan

renang gaya bebas jarak 200 meter.



2. Mengetahui berapa besar kontribus kapasitas vital paru terhadap

kemampuan renang gaya bebas jarak 200 meter.
F. Kegunaan Hasil Pendlitian

Hasil penelitian ini berguna bagi :

1. Peneliti mendapat gelar Sarjana Pendidikan di Fakultas |lmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

2. Pelatih, Dosen,para asisten dosen dan pembina cabang olahraga renang
guna untuk menambah pemahaman tentang olahraga renang gaya bebas.

3. Mahasiswa FIK-UNP dapat mengembangkan ilmu pengetahuan tentang

olahraga renang gaya bebas pada lingkungan sekitarnya.



